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Abstract

Work life balance is the ability to balance work with personal life to achieve a good quality of life. Inbalances
can trigger stress, family conflicts, and mental health disorders. Factors such as time management, stress
management, workload, and social demands contribute to this balance. The purpose of this study is to find out
how the pattern of family communication with work-life balance in employees of Bank Syariah Indonesia
Sudirman Palembang Branch Office. This study uses a qualitative method with a phenomenological approach.
This study uses the role theory developed by Ralph Linton in 1936, the informants in this study are 10
informants. The results of the study showed that the informants tried to maintain a balance by prioritizing
family at important times. Family communication patterns in managing work-life balance are reflected
through proactive communication, the use of technology, and quality time together. Informants maintain
emotional connections by involving families in time-related decision-making, informing families if work
requires extra time, and spending time together outside of work hours. This strategy is in line with role theory,
which emphasizes the importance of effective communication and time management to reduce conflict,
maintain balance, and support the psychological and social well-being of employees. The results of this study
have important implications for employees, companies, and families in supporting work-life balance.
Companies, especially Bank Syariah Indonesia Sudirman Palembang Branch Office, can consider policies that
support work flexibility, workload management, and employee welfare programs to reduce stress and increase
productivity.
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Abstrak

Work life balance adalah kemampuan untuk menyeimbangkan pekerjaan dengan kehidupan pribadi untuk
mencapai kualitas hidup yang baik. Ketidakseimbangan dapat memicu stres, konflik keluarga, dan gangguan
kesehatan mental. Faktor-faktor seperti manajemen waktu, manajemen stres, beban kerja, dan tuntutan sosial
berkontribusi pada keseimbangan ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pola
komunikasi keluarga dengan work life balance pada karyawan Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang
Sudirman Palembang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Penelitian ini menggunakan teori peran yang dikembangkan oleh Ralph Linton pada tahun 1936, informan
pada penelitian ini berjumlah 10 informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan berusaha menjaga
keseimbangan dengan mengutamakan keluarga pada saat-saat penting. Pola komunikasi keluarga dalam
mengelola work life balance tercermin melalui komunikasi proaktif, penggunaan teknologi, dan quality time
together. Informan mempertahankan hubungan emosional dengan melibatkan keluarga dalam pengambilan
keputusan terkait waktu, memberi tahu keluarga jika pekerjaan membutuhkan waktu ekstra, dan
menghabiskan waktu bersama di luar jam kerja. Strategi ini sejalan dengan teori peran, yang menekankan
pentingnya komunikasi yang efektif dan manajemen waktu untuk mengurangi konflik, menjaga
keseimbangan, dan mendukung kesejahteraan psikologis dan sosial karyawan. Hasil penelitian ini memiliki
implikasi penting bagi karyawan, perusahaan, dan keluarga dalam mendukung work life balance.
Perusahaan, khususnya Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Sudirman Palembang, dapat
mempertimbangkan kebijakan yang mendukung fleksibilitas kerja, pengelolaan beban kerja, dan program
kesejahteraan karyawan guna mengurangi stres dan meningkatkan produktivitas.

Kata Kunci: Komunikasi Keluarga, Waktu, Work Life Balance

1. Pendahuluan

Work life balance saat ini menjadi salah satu topik yang menarik perhatian di era globalisasi.
Konsep ini mengacu pada keseimbangan antara aktivitas pekerjaan dan kehidupan pribadi. Ketika
keseimbangan ini tercapai, kualitas hidup yang baik dapat diwujudkan. Keseimbangan kehidupan
kerja mencerminkan kemampuan individu untuk mengatur waktu dan energi secara seimbang
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antara pekerjaan dan kehidupan pribadinya [1]. Keseimbangan kehidupan kerja adalah penilaian
objektif dari keseimbangan masing-masing individu antara pekerjaan dan non-pekerjaan.

Jika keseimbangan kehidupan kerja tidak terpenuhi, akan menyebabkan konflik kehidupan
kerja yang dapat menyebabkan peningkatan stres di tempat kerja, kecemasan, kurang nafsu
makan, kelelahan, depresi, dan peningkatan tekanan keluarga. Berdasarkan hal tersebut,
keterlibatan dalam work life balance dapat memberikan dampak positif bagi kehidupan, seperti
mencegah masalah kesehatan mental [2]. Work life balance (WLB) adalah keadaan di mana
seseorang merasa puas dalam menjalankan peran dan tanggung jawabnya, baik dari segi
pekerjaan maupun kehidupan pribadi [3].

Keseimbangan kehidupan kerja dapat terwujud jika seseorang tidak mengalami konflik
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Keseimbangan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
dari aspek internal maupun eksternal. Faktor eksternal meliputi beban kerja yang berat, tuntutan
keluarga, dan kebutuhan sosial, sedangkan faktor internal meliputi keterampilan manajemen
waktu, nilai dan prioritas hidup, keterampilan manajemen stres, dan kemampuan beradaptasi.
Individu yang mampu mengelola faktor-faktor tersebut dengan baik cenderung mampu
mengelola emosinya secara efektif dan menghadapi berbagai tantangan dengan lebih optimal [4].
Pola komunikasi dalam keluarga dapat berubah, mulai dari interaksi langsung dan percakapan
verbal hingga penggunaan media komunikasi digital.

Menurut Greenhaus, ada tiga komponen dalam work life balance, yaitu time balance, role
balance, dan satisfaction. Keseimbangan waktu mengacu pada pembagian waktu yang dilakukan
individu antara kehidupan pribadi dan pekerjaan. Keseimbangan peran adalah sejauh mana
keterlibatan psikologis individu dalam pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat saling
mempengaruhi dan mengganggu kehidupan kerja. Dalam keluarga, komunikasi perlu dijaga agar
anggota keluarga dapat merasakan ikatan yang kuat, baik secara mental maupun emosional, serta
memiliki rasa kebutuhan satu sama lain. Keluarga adalah kelompok utama yang penting dalam
masyarakat, terbentuk melalui hubungan antara pria dan wanita [5]. Pada umumnya, komunikasi
dalam keluarga terjadi langsung melalui interaksi antar anggota keluarga, biasanya dalam bentuk
komunikasi tatap muka.

Dalam komunikasi keluarga, setiap anggota memiliki peran sebagai komunikator. Oleh karena
itu, komunikasi keluarga sangat penting karena dapat mempererat kerukunan antar anggota
keluarga. Dengan komunikasi yang efektif, suasana dalam keluarga akan menjadi lebih harmonis
[6]- Selain itu, aspek lain yang juga penting menurut Blood and Walfe adalah posisi masing-masing
anggota keluarga, seperti pembagian peran, pembagian tugas dalam keluarga, dan hal-hal serupa
[7]- Pola komunikasi keluarga adalah proses penyampaian pesan, baik verbal maupun non-verbal,
dengan tujuan memberikan rangsangan yang dapat mempengaruhi perilaku anggota keluarga
lainnya [8].

Berdasarkan data statistik dan deskripsi demografis, status perkawinan, informasi tentang
anak, aktivitas sehari-hari, dan peran dalam pekerjaan merupakan faktor yang mendukung
karakteristik peran. Dukungan sosial dari keluarga dapat membantu karyawan mencapai
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dukungan sosial keluarga berfungsi
sebagai sarana untuk mentransmisikan dan mengubah nilai-nilai moral, etika, dan norma sosial
secara berkelanjutan di antara anggota keluarga. Selain dukungan sosial keluarga, keseimbangan
kehidupan kerja juga dapat dicapai jika individu mengembangkan kemampuannya sendiri.
Dukungan sosial meliputi kedamaian, perhatian, dan penghargaan yang diberikan oleh seseorang
kepada seseorang atau kelompok.

Menurut Sarafino dan Smith, ada empat aspek dukungan sosial, yaitu: Pertama, dukungan
emosional, yang meliputi simpati, empati, perhatian, dan dorongan yang diberikan oleh individu
untuk menciptakan rasa aman bagi orang-orang terdekatnya. Kedua, dukungan instrumental,
yaitu dukungan yang diberikan secara langsung atau tatap muka, berupa barang atau jasa. Ketiga,
dukungan informasi, yaitu berupa saran, pendapat, atau umpan balik yang diberikan kepada
seseorang. Keempat, dukungan untuk kebersamaan, yaitu kesediaan seseorang untuk
menghabiskan waktu bersama orang lain.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berpendapat bahwa komunikasi dalam keluarga
memiliki peran penting dalam menjaga work life balance karyawan Bank Syariah Indonesia
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Kantor Cabang Sudirman Palembang. Tingginya tuntutan pekerjaan dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikologis dan hubungan keluarga, sehingga komunikasi yang efektif menjadi kunci
dalam mengelola peran karyawan. Pola komunikasi yang baik, seperti komunikasi proaktif,
keterbukaan dalam pengambilan keputusan, dan pemanfaatan teknologi, membantu karyawan
menghadapi tantangan keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi.

Dukungan emosional serta pembagian peran dalam keluarga juga berkontribusi dalam
mengurangi tekanan kerja dan menciptakan keseimbangan yang lebih baik. Melalui pendekatan
fenomenologi, penelitian ini menggali pengalaman langsung karyawan dalam mengelola
komunikasi keluarga di tengah kesibukan kerja. Temuan ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi perusahaan dalam merancang kebijakan yang lebih fleksibel serta membantu
karyawan dan keluarganya membangun komunikasi yang lebih efektif demi kesejahteraan
bersama.

Pada dasarnya, konteks perbankan syariah dapat membuka diskusi tentang bagaimana
prinsip syariah mempengaruhi lingkungan kerja dan keseimbangan hidup karyawan, serta
bagaimana nilai-nilai syariah mempengaruhi cara karyawan mengelola prioritas antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi. Perbedaan antara karyawan yang bekerja di bank dan di sektor non-bank
(seperti teknologi, manufaktur, pendidikan, BUMN, dan lain-lain) cukup signifikan. Faktor ini
menjadi salah satu alasan mengapa peneliti memilih untuk melakukan penelitian di bidang
perbankan.

Ada beberapa perbandingan antara karyawan di bank dan non-bank: Pertama, jam kerja dan
rutinitas. Pegawai bank biasanya mengikuti jam operasional bank (misalnya dari pukul 08.00
hingga 17.00 WIB), namun seringkali mereka harus bekerja lembur untuk mencapai target
tertentu. Sementara itu, karyawan non-bank memiliki jam kerja yang lebih bervariasi, tergantung
pada industrinya. Beberapa perusahaan bahkan menawarkan jam kerja yang fleksibel atau opsi
kerja jarak jauh. Kedua, keseimbangan kehidupan kerja. Struktur kerja di bank cenderung lebih
kaku dengan tuntutan pekerjaan yang tinggi pada kinerja karyawan, yang dapat memengaruhi
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka.

Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi di sektor non-bank sangat
bergantung pada jenis industrinya. Di sektor teknologi, karyawan non-bank umumnya memiliki
lebih banyak fleksibilitas dalam mengelola jadwal kerja, memungkinkan mereka menyesuaikan
jam kerja mereka dengan kebutuhan pribadi. Sebaliknya, di sektor lain seperti pelayanan publik,
menjaga keseimbangan kehidupan kerja bisa lebih sulit, terutama jika karyawan harus bekerja
shift atau menambah jam kerja.

Penelitian ini berfokus pada pola komunikasi antara suami dan istri dalam konteks work life
balance. Peneliti menyoroti masalah suami dan istri karena faktor-faktor seperti keseimbangan
emosional dan psikologis, pembagian tanggung jawab, harmoni hubungan, serta perencanaan
dan pengambilan keputusan. Selain itu, pola komunikasi suami istri sering terganggu oleh
tekanan dan kelelahan kerja, rutinitas sehari-hari yang sibuk, stres, beban mental, perbedaan
gaya komunikasi, kurangnya waktu yang berkualitas, dan kurangnya empati. Sebab, gaya
komunikasi didalam sebuah keluarga mempunyai peran yang krusial untuk memastikan bahwa
setiap individu dalam hubungan merasa didengar, dihargai, dan didukung dalam mencapai
keseimbangan yang sehat antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji pola komunikasi keluarga terkait work life
balance pada karyawan Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Sudirman Palembang. Alasan
peneliti memilih bank sebagai objek penelitian adalah karena bank memiliki akses terhadap data
keuangan yang lengkap dan terperinci, serta berperan penting dalam stabilitas ekonomi. Selain
itu, bank diatur secara ketat, yang menciptakan lingkungan yang ideal untuk menganalisis
keseimbangan kehidupan kerja karyawan.

Penelitian ini akan membahas “Pola Komunikasi Keluarga dengan Work Life Balance pada
Karyawan Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Sudirman Palembang”. Fokus riset penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi gaya komunikasi dalam setiap keluarga untuk berkontribusi
terhadap keseimbangan kehidupan kerja karyawan. Dengan kata lain, riset ini berfokus untuk
mengidentifikasi korelasi antara cara karyawan berkomunikasi dalam keluarga mereka dan
sejauh mana mereka merasakan keseimbangan kehidupan kerja.
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2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu pendekatan subjektif untuk
mendefinisikan dan menggambarkan fenomena yang sedang berlangsung [9]. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian lapangan yang menggunakan pendekatan fenomenologi. Metode
kualitatif menekankan pengamatan dan analisis mendalam terhadap masalah yang diteliti [10].
Fokus penelitian ini adalah pada pola komunikasi keluarga untuk mengetahui bagaimana pola
komunikasi keluarga dengan work life balance pada karyawan Bank Syariah Indonesia Kantor
Cabang Sudirman Palembang.

Dalam penelitian ini, sumber data utama berasal dari karyawan Kantor Cabang Bank Syariah
Indonesia Sudirman Palembang. Peneliti memilih 10 informan berdasarkan karakteristik
tertentuy, yaitu karyawan yang memiliki jam kerja lebih lama dan beban kerja yang lebih tinggi.
Kriteria informan dalam penelitian ini antara lain: karyawan yang bekerja di BSI Kantor Cabang
Sudirman Palembang dan suami istri yang sama-sama bekerja.

3. Hasil dan Pembahasan

Komunikasi keluarga merupakan bentuk interaksi antara anggota keluarga yang melibatkan
dua orang atau lebih dalam proses penyampaian dan penerimaan informasi secara akurat,
sehingga setiap pesan yang disampaikan dapat dimengerti dengan jelas oleh seluruh anggota
(11). Penelitian ini mengacu pada teori peran yang dikemukakan oleh Ralph Linton pada tahun
1936. Teori ini menyoroti bagaimana individu melakukan berbagai peran dalam hidup, seperti
peran sebagai karyawan dan sebagai anggota keluarga. Konflik peran dapat terjadi ketika
tuntutan satu peran bertentangan dengan tuntutan peran lainnya.

3.1.Hasil
3.1.1 Keseimbangan Waktu (Time Balance)

Keseimbangan waktu mengacu pada kondisi di mana seseorang mampu mengelola dan
membagi waktu secara proporsional antara tuntutan pekerjaan dan kebutuhan pribadi atau
keluarga. Keseimbangan ini memungkinkan individu untuk menjalankan berbagai peran dalam
hidupnya secara harmonis, sehingga mereka dapat menghindari stres akibat tekanan yang
berlebihan pada salah satu peran [12]. Pernyataan ini diperjelas oleh informan yang menyatakan
bahwa:

“Menurut jam kerja, akhir pekan biasanya waktu untuk keluarga. Namun, jika ada kegiatan
kantor yang harus dihadiri, saya akan memprioritaskan kegiatan tersebut.”(S, Wawancara,
06 November 2024)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa informan sering menjalankan beberapa peran
sekaligus, seperti peran dalam keluarga dan pekerjaan. Hal ini mengungkapkan potensi konflik
peran ketika tuntutan kedua peran berbenturan satu sama lain. Pernyataan informan
menunjukkan bahwa informan cenderung memprioritaskan perannya sebagai karyawan
daripada sebagai anggota keluarga, terutama ketika ada kegiatan tambahan di luar jam kerja
reguler. Dari sudut pandang pola komunikasi keluarga, tindakan ini beresiko mengurangi
intensitas atau kelancaran komunikasi dengan anggota keluarga, terutama di akhir pekan yang
idealnya digunakan untuk kebersamaan.

Pernyataan tersebut mencerminkan konsep prioritas peran dalam teori peran, di mana
informan mendefinisikan peran yang lebih penting berdasarkan situasi yang mereka hadapi.
Dalam hal ini, peran seorang karyawan di Bank Syariah Indonesia dinilai lebih mendesak ketika
ada kegiatan tambahan yang perlu dihadiri. Keputusan tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh
rasa tanggung jawab yang tinggi dan komitmen profesional, yang juga menunjukkan loyalitas
kepada perusahaan. Ketika pekerjaan diprioritaskan daripada peran keluarga kualitas interaksi
dalam keluarga dapat menurun karena terbatasnya waktu untuk berkomunikasi [13]. Pernyatan
tersebut diperkuat oleh informan lainnya yang menyatakan:
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“Seringkali, tuntutan pekerjaan memakan banyak waktu, jadi saya merasa memiliki sedikit
waktu untuk dihabiskan bersama keluarga saya." (FP, Wawancara, 07 November 2024)

Berdasarkan wawancara tersebut, terlihat bahwa ada perubahan prioritas peran yang dialami
oleh informan. Ketika pekerjaan membutuhkan lebih banyak waktu, peran seorang karyawan
menjadi lebih dominan, sementara peran anggota keluarga sering diabaikan. Ini mencerminkan
pergeseran prioritas, di mana informan merasa bahwa pekerjaan lebih mendesak dan
membutuhkan lebih banyak perhatian dalam situasi tertentu. Dalam teori peran, fenomena ini
dikenal sebagai kelebihan peran, yang merupakan suatu kondisi di mana seseorang merasa
terbebani oleh tuntutan berlebihan dari berbagai peran yang ia lakukan [14].

Secara keseluruhan, pernyataan ini menggambarkan konflik peran dan perasaan tertekan
akibat ketegangan peran yang dialami oleh karyawan Bank Syariah Indonesia. Meningkatnya
tuntutan pekerjaan menyebabkan kesulitan dalam menyeimbangkan peran profesional dan
pribadi, yang pada akhirnya mempengaruhi pola komunikasi dalam keluarga. Idealnya, keluarga
berfungsi sebagai sumber dukungan emosional dan kedekatan, tetapi ketidakseimbangan ini
mengganggu peran itu. Meskipun demikian, hal ini dapat diatasi berdasarkan pernyataan
informan berikut:

“Ketika saya di rumah, saya berusaha untuk tidak memeriksa email saya atau mengurus
hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan, sehingga waktu saya bersama keluarga
dapat digunakan sepenuhnya tanpa gangguan dari urusan kantor.”(MP, Wawancara, 07
November 2024)

Berdasarkan wawancara tersebut, informan mencoba memisahkan peran pekerjaan dan
keluarga dengan tidak membuka email atau menangani tugas pekerjaan saat di rumah. Ini
menunjukkan upaya untuk mengelola peran dan memastikan bahwa peran sebagai anggota
keluarga tidak terganggu oleh tanggung jawab profesional. Pernyataan ini mencerminkan strategi
manajemen peran yang diterapkan individu untuk menghindari konflik antar peran. Secara
keseluruhan, pernyataan ini menggambarkan penerapan strategi manajemen batas dalam
konteks teori peran. Informan mencoba memisahkan peran pekerjaan dan keluarga untuk
mencapai keseimbangan yang lebih baik. Hal ini juga terkait dengan pola komunikasi yang lebih
efektif dalam keluarga, di mana tanpa gangguan dari pekerjaan, komunikasi menjadi lebih intens
dan bermakna, mendukung kesejahteraan emosional individu serta keluarga secara keseluruhan.

3.1.2 Keseimbangan Keterlibatan (Involvement Balance)

Dalam konteks work life balance, engagement balance mengacu pada kemampuan seseorang
untuk memberikan perhatian dan energi yang cukup pada peran penting mereka (seperti
karyawan, orang tua, pasangan, atau individu dengan aktivitas sosial), tanpa konflik besar antara
peran tersebut. Fokusnya adalah pada manajemen keterlibatan yang sehat, sehingga individu dapat
merasakan kepuasan dalam kontribusi mereka pada setiap aspek kehidupan tanpa mengorbankan
kesejahteraan pribadi atau hubungan sosial [15]. Pernyataan ini diperjelas oleh informan yang
menyatakan bahwa :

“Meskipun saya memiliki jadwal yang padat, saya selalu memastikan untuk hadir di momen-
momen penting keluarga, seperti ulang tahun atau acara sekolah anak-anak. Saya juga selalu
memprioritaskan komunikasi dengan pasangan dan anggota keluarga agar saya tetap dapat
memberikan dukungan, meskipun saya tidak selalu secara fisik bersama mereka.” (ME
Wawancara, 08 November 2024)

Berdasarkan pernyataan tersebut, informan berusaha menyeimbangkan perannya meskipun
dihadapkan pada pekerjaan yang sibuk dan memakan waktu. Mereka tetap berusaha hadir di
momen-momen penting keluarga, seperti ulang tahun atau acara sekolah anak-anak, untuk menjaga
keseimbangan antara peran mereka sebagai pekerja dan anggota keluarga. Meskipun peran ganda
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dapat menyebabkan konflik, informan berusaha meminimalkan ketegangan dengan
memprioritaskan keluarga pada saat-saat penting, bahkan jika mereka tidak selalu hadir secara
fisik. Secara keseluruhan, wawancara ini menggambarkan bagaimana informan memanfaatkan
komunikasi untuk mengelola keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga, sejalan dengan teori
peran yang menekankan pentingnya memenuhi tuntutan berbagai peran dalam kehidupan
individu. Pernyataan ini diperjelas oleh informan lain yang mengatakan bahwa:
“Tuntutan pekerjaan terkadang membuat saya sulit untuk memberikan perhatian penuh,
tetapi saya mencoba memanfaatkan waktu yang saya miliki. Misalnya, meskipun saya sibuk
bekerja, saya tetap meluangkan waktu untuk menelepon atau mengirim pesan kepada
anggota keluarga, terutama ketika mereka membutuhkan dukungan.” (DR, Wawancara, 06
November 2024)

Berdasarkan wawancara tersebut, tuntutan pekerjaan yang terkadang menghalangi perhatian
penuh pada keluarga mencerminkan konflik peran. Meskipun pekerjaan seringkali membutuhkan
banyak perhatian, informan mencoba menggunakan waktu yang mereka miliki untuk tetap
terhubung dengan keluarga mereka, misalnya melalui panggilan telepon atau pesan. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun ada konflik antara peran pekerjaan dan keluarga, informan
berusaha meminimalkan konflik tersebut dengan memanfaatkan waktu luang mereka untuk
menjaga komunikasi, terutama ketika keluarga membutuhkan dukungan [16].

Secara keseluruhan, wawancara ini menunjukkan bagaimana informan berusaha mengelola
peran ganda secara adaptif, menggunakan komunikasi sebagai strategi untuk menjaga hubungan
emosional dengan keluarga meski menghadapi tuntutan pekerjaan yang tinggi. Hal ini sejalan
dengan teori peran yang menekankan pentingnya menyeimbangkan berbagai peran dan
memanfaatkan mekanisme coping, seperti komunikasi, untuk mengatasi konflik yang timbul dari
peran ganda tersebut. Pernyataan tersebut juga dijelaskan lebih lanjut oleh informan lain yang
menyatakan bahwa:

“lika saya harus bekerja di luar jam kerja, saya segera memberitahukan keluarga saya untuk
menghindari ketidaknyamanan. Saya berusaha melibatkan keluarga dalam pengambilan
keputusan mengenai waktu, agar mereka tetap merasa dihargai. Kami sepakat untuk
menghabiskan waktu berkualitas di waktu lain, seperti saat makan malam atau di akhir
pekan, agar kami tetap bisa menghabiskan waktu bersama.” (NS, Wawancara, 08 November
2024)

Dalam teori peran, komunikasi yang jelas dan terbuka antara individu dan keluarga dapat
membantu mengurangi konflik, karena anggota keluarga merasa dihargai dan diberikan informasi
terkait keputusan yang diambil. Dalam wawancara tersebut, informan menggambarkan upaya
dalam menjalankan perannya sebagai karyawan yang terkadang memerlukan tambahan waktu di
luar jam kerja, namun tetap menghargai perannya sebagai anggota keluarga. Pernyataan informan
menunjukkan bahwa informan memberitahukan keluarganya terlebih dahulu jika mereka harus
bekerja di luar jam kerja, yang mencerminkan komunikasi proaktif untuk mencegah kebingungan
atau ketidaknyamanan di pihak keluarga.

3.1.3 Keseimbangan Kepuasan (Satisfaction Balance)

Keseimbangan kepuasan mengacu pada konsep pencapaian tingkat kepuasan yang seimbang
antara berbagai aspek kehidupan, terutama antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dalam
konteks work life balance, keseimbangan kepuasan mencerminkan perasaan puas dan tercapainya
pemenuhan kebutuhan seseorang dalam menjalankan berbagai peran dan tanggung jawab, baik di
lingkungan kerja maupun di luar pekerjaan [17] . Pada dasarnya tingkat kepuasan berkaitan dengan
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi (work life balance).

Kenyamanan dalam menjalankan setiap pekerjaan maupun dalam menjalani kehidupan
pribadi, serta kepuasan dalam menjalankan setiap peran, menggambarkan keseimbangan
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kepuasan. Berdasarkan hal tersebut, keseimbangan kepuasan dapat memberikan dampak positif
terhadap kesehatan fisik dan mental, meningkatkan motivasi, dan meningkatkan kinerja baik dalam
pekerjaan maupun kehidupan pribadi [18]. Seperti yang telah dijelaskan diatas, hasil wawancara
peneliti dengan karyawan BSI adalah sebagai berikut:
“Secara relatif, itu tergantung bagaimana saya melihatnya. Namun saya merasa cukup puas
dengan pembagian waktu antara pekerjaan dan kehidupan keluarga yang telah saya lakukan.
Namun, keluarga saya mungkin masih belum merasa puas sepenuhnya.” (L], Wawancara, 07
November 2024)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, informan merasa cukup puas dengan cara membagi
waktu antara pekerjaan dan keluarga, namun pihak keluarga belum sepenuhnya puas. Sebagai
seorang pekerja, informan harus memberikan perhatian ekstra terhadap pekerjaan, namun tetap
berusaha menyisihkan waktu untuk keluarga. Ketegangan muncul ketika tuntutan pekerjaan
mengorbankan kualitas waktu bersama keluarga, yang kemudian menimbulkan konflik peran
antara kewajiban kerja dan tanggung jawab keluarga [19].

Dalam konteks teori peran, karyawan berusaha menjalankan peran ganda sebagai pekerja dan
anggota keluarga, namun terdapat perbedaan persepsi antara dirinya dan keluarganya mengenai
keberhasilan dalam menyeimbangkan kedua peran tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa work life
balance bukan hanya bergantung pada individu, tetapi juga pada ekspektasi sosial dari lingkungan,
terutama keluarga. Ketika ekspektasi tersebut tidak sepenuhnya selaras, potensi ketegangan dalam
menjalankan peran dapat muncul.Pernyataan ini juga diperjelas oleh informan lain yang
menyatakan bahwa:

"Saya jarang berinteraksi dengan rekan kerja, hanya ketika ada keperluan pekerjaan.
Begitupun dengan keluarga, walaupun tinggal bersama, saya sering disibukkan dengan
pekerjaan dan jarang mempunyai waktu berkualitas bersama mereka.” (ASM, Wawancara, 08
November 2024)

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa interaksi dengan rekan kerja hanya terjadi
pada saat dibutuhkan untuk bekerja, hal ini menunjukkan fokus informan pada efisiensi dan tugas
profesional. Hal ini membatasi keterlibatan mereka dalam interaksi sosial di luar konteks pekerjaan.
Peran profesional ini cenderung mendominasi waktu dan tenaga informan sehingga mengurangi
peluang untuk membangun hubungan sosial yang lebih dalam. Dari segi pola komunikasi,
wawancara ini menunjukkan bahwa komunikasi di lingkungan kerja cenderung terbatas dan
fungsional. Informan hanya berinteraksi dengan rekan kerja ketika diperlukan untuk bekerija,
sehingga mengakibatkan hubungan kerja yang formal dan kurang mendalam. Dalam konteks teori
peran, karyawan berperan sebagai pekerja dan anggota keluarga, namun kesibukan kerja
menyebabkan minimnya interaksi dengan rekan kerja maupun keluarga. Ketidakseimbangan ini
dapat memicu stres, ketegangan hubungan, dan menurunnya kualitas komunikasi dalam
lingkungan sosial karyawan. Berdasarkan penjelasan tersebut, berikut hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan karyawan BSI:

"Saya berkomunikasi dengan rekan kerja hampir setiap hari, baik dalam pertemuan formal
maupun obrolan santai. Bersama keluarga, kami menjaga hubungan dekat, seperti berbagi
cerita tentang kegiatan yang telah kami lakukan." (YN, Wawancara, 07 November 2024).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, informan hampir setiap hari berinteraksi dengan
rekan Kkerja, baik dalam pertemuan formal maupun obrolan santai. Hal ini menunjukkan bahwa
informan memainkan peran profesional yang aktif, dimana interaksi sosial yang intens membantu
membangun hubungan yang lebih erat di tempat kerja. Dengan demikian, pernyataan ini
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mencerminkan keseimbangan antara kewajiban kerja dan hubungan interpersonal yang lebih
informal, yang memperkuat kolaborasi profesional.

Dari segi pola komunikasi keluarga, wawancara ini menunjukkan bahwa informan menjaga
komunikasi terbuka dan efektif dalam kedua peran tersebut. Informan berinteraksi dengan rekan-
rekannya hampir setiap hari, baik melalui pertemuan formal maupun percakapan santai.
Komunikasi dua arah yang terbuka ini memperkuat hubungan interpersonal di luar konteks kerja,
yang sangat penting untuk membangun kerja tim yang solid dan meningkatkan koordinasi [20].
Berdasarkan teori peran, wawancara ini menyoroti pentingnya komunikasi terbuka dalam
menjalankan berbagai peran secara efektif. Informan berhasil mencapai keseimbangan antara
peran pekerja dan anggota keluarga melalui komunikasi yang baik dan hubungan yang kuat dengan
kedua belah pihak.

3.1.4 Fleksibilitas (Flexibility)

Fleksibilitas (flexibility) work life balance mengacu pada kemampuan karyawan dalam
menyesuaikan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi atau keluarga, tanpa harus mengorbankan
salah satu pihak [21]. Dengan fleksibilitas tersebut, karyawan dapat bekerja lebih efisien sekaligus
memiliki waktu yang cukup untuk memenuhi kebutuhan di luar pekerjaan, seperti keluarga,
kesehatan, atau hobi. Secara umum, fleksibilitas dalam lingkungan kerja berperan penting dalam
menjaga keseimbangan antara kehidupan profesional dan pribadi karyawan (work life balance).

Manfaat yang diberikan antara lain peningkatan produktivitas, kepuasan kerja yang lebih
tinggi, serta berkurangnya tingkat ketidakhadiran dan stres. Fleksibilitas ini semakin penting di era
modern, mengingat banyak karyawan yang mencari pekerjaan yang menunjang kesejahteraannya
secara keseluruhan [22]. Berdasarkan penjelasan tersebut, berikut hasil wawancara peneliti
dengan karyawan BSI:

"Perusahaan menerapkan kebijakan yang mendukung keseimbangan antara pekerjaan dan

kehidupan keluarga, terutama untuk posisi saya sebagai manajer pemasaran mikro, dengan

memberikan fleksibilitas waktu dan waktu luang yang cukup. Saya hanya perlu mengatur waktu

saya dengan baik.” (S, Wawancara, 06 November 2024)

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa perusahaan mendukung keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi (work life balance), terutama untuk posisi manajer pemasaran
mikro, melalui kebijakan fleksibilitas waktu. Berdasarkan teori peran, individu memegang berbagai
peran, seperti pekerja dan anggota keluarga, yang perlu dikelola untuk menghindari konflik.
Kebijakan fleksibilitas waktu ini membantu mengurangi potensi konflik peran dengan memberikan
kesempatan bagi individu untuk menyeimbangkan kewajiban profesional dan tanggung jawab
keluarga [23]. Pernyataan ini dikuatkan oleh informan lain yang menyatakan bahwa:

"Fleksibilitas yang diberikan memungkinkan saya bekerja lebih efisien dan menyelesaikan tugas

di waktu luang. Ketika saya sedang sibuk, saya masih bisa pulang lebih awal atau menyelesaikan

pekerjaan dari rumah, memberikan saya kesempatan untuk berkumpul bersama keluarga di

waktu yang lebih santai." (MP, Wawancara, 07 November 2024)

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa kebijakan fleksibilitas waktu yang diterapkan
perusahaan membantu karyawan menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dalam hal
ini, teori peran dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana informan mengelola peran
profesional dan keluarga secara efisien. Fleksibilitas waktu memungkinkan informan
menyelesaikan tugas di waktu luangnya dan mengatur jadwal kerjanya, seperti berangkat lebih awal
atau bekerja dari rumah. Dari sisi pola komunikasi, kebijakan ini memperkuat komunikasi terbuka
antara informan, perusahaan, dan keluarga. Informan dapat mengatur waktu kerjanya dengan lebih
fleksibel sekaligus memastikan pekerjaan selesai tepat waktu. Selain itu, komunikasi yang jelas
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dengan keluarga memungkinkan informan untuk menghabiskan waktu berkualitas bersama
mereka tanpa gangguan pekerjaan.
3.1.5 Batasan yang Jelas (Boundaries)

Dalam konsep work life balance, batasan yang jelas (boundaries) mengacu pada pemisahan
yang tegas antara waktu dan tempat yang digunakan untuk bekerja dengan waktu dan tempat untuk
kehidupan pribadi. Pemisahan ini penting untuk memastikan keseimbangan antara tuntutan
pekerjaan dan kebutuhan untuk menjaga kesehatan mental, fisik, dan hubungan pribadi. Batasan
yang jelas dalam keseimbangan kehidupan kerja membantu individu untuk menjaga kualitas
kehidupan pribadi sekaligus memenuhi kewajiban kerja.

Pentingnya batasan yang jelas terletak pada kemampuan untuk melindungi kesehatan mental
dan kesejahteraan karyawan. Tanpa batasan yang tegas, pekerjaan dapat mengganggu kehidupan
pribadi, sedangkan terlalu banyak waktu yang dihabiskan untuk aktivitas pribadi dapat
mempengaruhi kinerja profesional. Secara keseluruhan, batasan yang jelas dalam keseimbangan
kehidupan kerja bertujuan untuk menciptakan keseimbangan yang sehat antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi, yang pada akhirnya mendukung kesejahteraan individu dalam jangka panjang
[24]. Berdasarkan penjelasan tersebut, berikut hasil wawancara peneliti dengan karyawan BSI:

"Saya pastikan ruang kerja saya terpisah dengan ruang keluarga. Hal ini membantu saya untuk

tetap fokus ketika bekerja di kantor atau coworking space, dan ketika di rumah, saya dapat

menikmati waktu bersama keluarga sepenuhnya.” (K, Wawancara, 06 November 2024)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, setiap individu mempunyai peran sosial yang berbeda-
beda dalam kehidupan sehari-hari, seperti peran profesional di kantor dan peran sebagai anggota
keluarga di rumah. Teori peran menekankan ekspektasi dan kewajiban yang berbeda-beda pada
setiap peran [25]. Dalam wawancara tersebut, informan menekankan pentingnya memisahkan
ruang kerja dan ruang keluarga, yang membantu informan tetap fokus saat bekerja di kantor dan
menikmati waktu bersama keluarga di rumah tanpa gangguan. Pernyataan ini juga dipertegas oleh
informan lain yang menyatakan bahwa:

"Saya menggunakan kalender digital untuk merencanakan waktu kerja dan waktu keluarga.

Dengan cara ini, saya dapat mengatur jadwal saya dengan lebih efisien dan memastikan tidak

ada aktivitas yang bertentangan.” (NS, Wawancara, 08 November 2024)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, informan menjalankan dua peran tersebut secara
efisien, salah satunya dengan menggunakan kalender digital sebagai alat manajemen waktu. Teori
peran menjelaskan bagaimana setiap peran membawa harapan dan kewajiban tertentu [26]. Dalam
konteks pekerjaan, informan harus menyelesaikan tugas tepat waktu, sedangkan dalam konteks
keluarga, mereka perlu meluangkan waktu untuk berkumpul dan mengurus keluarganya. Dengan
menggunakan kalender digital, informan dapat merencanakan waktu keduanya, mencegah
bentrokan di antara keduanya, dan memastikan komunikasi tetap terorganisir.

Dalam konteks pola komunikasi keluarga, penggunaan kalender digital juga memungkinkan
informan memberitahukan kepada anggota keluarga mengenai waktu yang tersedia untuk
melakukan kegiatan bersama. Hal ini meningkatkan transparansi dan ekspektasi yang lebih
realistis, sehingga keluarga dapat berkomunikasi dengan lebih baik mengenai jadwal dan aktivitas
bersama. Pemisahan antara waktu kerja dan waktu keluarga mencerminkan pengelolaan batasan
yang efektif, yang pada gilirannya mengurangi kemungkinan konflik peran. Secara keseluruhan,
penggunaan kalender digital berperan penting dalam mencapai work life balance, mendukung
komunikasi yang lebih efisien, dan memastikan kedua peran tersebut dapat dijalankan dengan baik.
Berdasarkan penjelasan tersebut, berikut hasil wawancara peneliti dengan karyawan BSI:

"Saya mencoba memberi batasan antara waktu kerja dan waktu keluarga, namun terkadang

pekerjaan membutuhkan perhatian di luar jam kerja, apalagi jika ada tenggat waktu yang
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mendesak. Meski begitu, saya tetap harus memprioritaskan pekerjaan saya.”" (ASM, Wawancara,
08 November 2024)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, teori peran dapat dilihat dari bagaimana informan
menunjukkan tanggung jawab dalam memenuhi kewajiban kerja, seperti menyelesaikan tugas dan
memenuhi tenggat waktu. Pernyataan ini mencerminkan fleksibilitas yang dibutuhkan dalam peran
profesional. Ketika pekerjaan menjadi mendesak, peran ini seringkali mengganggu waktu yang
dialokasikan untuk keluarga, sehingga dapat menimbulkan ketegangan atau konflik antara kedua
peran tersebut. Sebagai anggota keluarga, informan juga mempunyai tanggung jawab untuk
memberikan pengasuhan kepada keluarga.

Ketika mencoba menjaga keseimbangan, komunikasi yang efektif mengenai prioritas sangat
penting untuk menghindari ketegangan. Di tempat kerja, komunikasi yang jelas mengenai tenggat
waktu atau tugas mendesak membantu informan mengalokasikan waktu dan tenaga dengan lebih
efisien, meskipun hal ini terkadang melibatkan pekerjaan di luar jam kerja yang ditentukan. Dalam
konteks ini, komunikasi menjadi lebih terstruktur dan berdasarkan pada urgensi pekerjaan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, berikut hasil wawancara peneliti dengan karyawan BSI:

"Keluarga saya mendukung saya dengan tidak mengeluh tentang pembagian waktu dan tidak

mengganggu saya ketika saya sedang bekerja.” (MF, Wawancara, 08 November 2024)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, informan mempunyai peran sosial yang berbeda beda,
yang masing-masing mempunyai kewajiban dan harapan yang berbeda. Dalam wawancara ini,
informan memainkan dua peran utama: sebagai pekerja dan sebagai anggota keluarga. Berdasarkan
teori peran sebagai pekerja maka informan harus fokus pada tugas pekerjaannya, sedangkan
sebagai anggota keluarga informan juga harus memperhatikan keluarganya. Keluarga memberikan
dukungan dengan tidak mengeluh mengenai pembagian waktu, dan memberikan ruang bagi
informan untuk fokus pada pekerjaan tanpa merasa bersalah.

Pola komunikasi dalam wawancara ini mencerminkan komunikasi yang efektif dan dukungan
keluarga yang jelas. Keluarga tidak ikut campur ketika informan bekerja, memberikan ruang bagi
informan untuk menyelesaikan pekerjaan tanpa mengorbankan peran keluarga. Dukungan tersebut
juga mencerminkan pemahaman keluarga terhadap tuntutan pekerjaan yang penting untuk
menjaga keseimbangan peran [27]. Pengelolaan batasan yang jelas terlihat pada pembagian waktu
antara pekerjaan dan keluarga.

3.2.Pembahasan

Berdasarkan hasil yang ditemukan di penelitian ini mengenai work life balance dan pola
komunikasi keluarga pada karyawan Bank Syariah Indonesia bahwa keseimbangan waktu
mencerminkan upaya karyawan untuk mengelola waktu antara pekerjaan dan keluarga. Informan
sering kali memprioritaskan pekerjaan, terutama jika ada kegiatan mendesak di luar jam kerja. Hal
ini memunculkan konflik peran yang dapat mengurangi kualitas komunikasi keluarga, terutama di
akhir pekan. Meski begitu, beberapa informan berupaya memisahkan pekerjaan dan waktu
keluarga untuk menjaga keseimbangan peran. Ketidakseimbangan waktu dapat mengurangi
intensitas komunikasi dalam Kkeluarga, meningkatkan potensi stres, dan menurunkan
keharmonisan keluarga.

Penemuan tentang ketidakseimbangan waktu yang mengurangi kualitas komunikasi keluarga
dan meningkatkan stres dapat dijelaskan dengan teori peran, yang menyatakan bahwa individu
dengan beberapa peran, seperti pekerjaan dan keluarga, dapat menghadapi konflik ketika tuntutan
dari satu peran bertentangan dengan peran lainnya. Hal ini terjadi ketika pekerjaan mengharuskan
karyawan mengorbankan waktu keluarga, yang berdampak pada komunikasi dan keharmonisan
keluarga.
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Keseimbangan keterlibatan karyawan berusaha tetap terlibat dalam momen penting keluarga
meskipun jadwal kerja padat. Komunikasi jarak jauh seperti telepon atau pesan sering digunakan
untuk mempertahankan hubungan emosional. Informan juga melibatkan keluarga dalam
pengambilan keputusan terkait waktu, mencerminkan adanya komunikasi terbuka. Keseimbangan
keterlibatan dapat meminimalkan konflik peran dengan memprioritaskan momen penting
keluarga, meski tidak selalu hadir secara fisik.

Dalam konteks keseimbangan keterlibatan, teori peran menjelaskan bahwa meskipun jadwal
kerja yang padat, karyawan tetap berusaha memenuhi peran keluarga mereka dengan cara tetap
terlibat dalam momen penting meskipun tidak selalu hadir secara fisik. Penggunaan komunikasi
jarak jauh, seperti telepon atau pesan, merupakan strategi untuk mengatasi keterbatasan fisik
tersebut dan tetap memenuhi harapan peran keluarga, yaitu mempertahankan hubungan
emosional.

Selain itu, melibatkan keluarga dalam pengambilan keputusan terkait waktu menunjukkan
upaya untuk menegosiasikan peran pekerjaan dan keluarga. Hal ini mencerminkan adanya
komunikasi terbuka antara anggota keluarga, yang membantu mengurangi ketegangan atau konflik
peran yang mungkin timbul karena tuntutan pekerjaan yang menghalangi keterlibatan fisik dengan
keluarga.

Keseimbangan kepuasan, meskipun informan merasa puas dengan pembagian waktu yang
telah dilakukan, keluarga sering kali merasa waktu yang diberikan masih kurang.
Ketidakseimbangan ini menunjukkan adanya tekanan dari tuntutan pekerjaan, yang mengurangi
kualitas interaksi dengan keluarga. Ketegangan antara pekerjaan dan keluarga dapat menurunkan
kepuasan, baik di lingkungan kerja maupun rumah. Hal ini menekankan perlunya evaluasi terhadap
alokasi waktu untuk kedua peran.

Teori peran menyatakan bahwa individu memegang beberapa peran yang masing-masing
memiliki tuntutan atau ekspektasi tertentu. Dalam kasus ini, karyawan berusaha memenuhi
tuntutan kedua peran pekerjaan dan keluarga tetapi ketidakseimbangan waktu menyebabkan
ketegangan, dengan keluarga merasa waktu yang diberikan masih kurang. Ketidakseimbangan ini
menggambarkan konflik peran, di mana tuntutan dari pekerjaan mengurangi waktu yang bisa
digunakan untuk memenuhi peran keluarga, sehingga menurunkan kualitas interaksi dengan
keluarga. Tekanan pekerjaan yang terus-menerus bisa menurunkan kepuasan baik di lingkungan
kerja maupun di rumah, karena individu merasa tidak mampu sepenuhnya memenuhi ekspektasi
dari kedua peran tersebut.

Fleksibilitas, kebijakan perusahaan yang mendukung fleksibilitas waktu memberikan peluang
bagi karyawan untuk menyesuaikan jadwal kerja dengan kebutuhan keluarga. Misalnya, bekerja
dari rumah atau pulang lebih awal memungkinkan mereka menjalankan kedua peran secara efisien.
Fleksibilitas ini membantu mengurangi stres kerja dan meningkatkan kualitas hubungan keluarga,
asalkan karyawan mampu memanfaatkan kebijakan ini dengan optimal.

Dalam konteks teori peran, fleksibilitas waktu yang diberikan oleh kebijakan perusahaan
membantu karyawan menjalankan berbagai peran mereka secara lebih efisien. Teori peran
menyatakan bahwa individu memiliki berbagai peran yang saling mempengaruhi, dan tuntutan dari
setiap peran dapat menyebabkan stres jika tidak dikelola dengan baik. Kebijakan fleksibilitas waktu
yang memungkinkan karyawan untuk bekerja dari rumah atau pulang lebih awal memberikan
kesempatan bagi mereka untuk lebih mudah menyeimbangkan peran sebagai pekerja dan sebagai
anggota keluarga. Dengan kemampuan untuk menyesuaikan jadwal kerja dengan kebutuhan
keluarga, karyawan dapat mengurangi konflik peran yang mungkin muncul akibat
ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Batasan yang jelas ,pengaturan batasan antara pekerjaan dan keluarga, seperti pemisahan
ruang kerja dan penggunaan kalender digital, membantu informan mengelola kedua peran tanpa
konflik besar. Namun, fleksibilitas terkadang tetap menuntut karyawan untuk melanggar batas ini,
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terutama saat menghadapi tenggat waktu. Batasan yang jelas mendukung fokus dan produktivitas
di kedua peran, tetapi perlu ada komunikasi efektif untuk mengatasi situasi mendesak yang bisa
memengaruhi keseimbangan.

Dalam hal teori peran, batasan yang jelas antara pekerjaan dan keluarga, seperti pemisahan
ruang kerja dan penggunaan kalender digital, berfungsi sebagai strategi untuk mengelola kedua
peran tersebut secara efektif, meminimalkan konflik peran, dan mendukung fokus serta
produktivitas di masing-masing peran. Pemisahan peran ini membantu individu untuk lebih mudah
membedakan antara waktu yang digunakan untuk pekerjaan dan waktu yang diperuntukkan untuk
keluarga, sehingga tidak terjadi gangguan yang signifikan antara keduanya.

4. Kesimpulan

Keseimbangan kehidupan kerja karyawan dipengaruhi oleh lima aspek utama, yaitu
keseimbangan waktu, keterlibatan, kepuasan, fleksibilitas, dan batasan yang jelas. Meskipun ada
tantangan dalam memisahkan waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, karyawan yang
menjaga hubungan emosional dan fisik dengan keluarga cenderung memiliki keseimbangan yang
lebih baik. Fleksibilitas kerja, seperti jam kerja yang fleksibel dan opsi kerja jarak jauh, telah
terbukti mendukung terciptanya keseimbangan ini. Selain itu, batasan yang jelas antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi, didukung oleh pemahaman keluarga, menjadi elemen kunci dalam
mewujudkan keseimbangan kehidupan kerja yang optimal.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti merekomendasikan beberapa
saran untuk peneliti berikutnya yaitu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
peneliti berikutnya dalam mempelajari hubungan antara pola komunikasi keluarga dengan work
life balance pada karyawan, khususnya dalam konteks komunikasi keluarga. Selain itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah informan karyawan agar hasil penelitian lebih
mewakili dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dalam kajian
yang berkaitan dengan [Imu Komunikasi, terutama dengan fokus pada pola komunikasi keluarga.
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